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ANALISIS KUALITAS ATR BATANG PELANGAI UNTUK SUMBER AIR
IRIGASI SAWAH DM KENAGARIAN PELANGAI KECAMATAN RANAH
PESISIR

hitra
renagarian Pelangal merupakan salah satu sentra produksi padi di
Kecamatan Ranah Pesisir, tetapl sawah vang ada hanya dapat diclash satu kali
dalam satu tahun karena merupakan sawah tadah hujan. Masalah kekuranpan air
akan dapat diatasi dengan pembangunan jaringan irigasi, Sebelum pembangunan
1anngan mgasi dilaksanakan, perlu terlebib dahulu dilakukan studi identifikasi
terhadap kuantitas dan kualitas air sungai tersebut,

Tujuan dari peneliian ini adalah untuk mengetahui koalitas air Batang
Pelangai jika dijadikan sumber air irigasi sawah di Kenagarian Pelangai,

Metade penclitian adalah metode survey vang terdiri dari beberapa tahap ;
1) Pencarian dan pengumpulan data sckunder, selanjutnya dilakukan penelsahan
pada data tersebut, 2) Penelitian lapangan sekalipus pengambilan sampel air di
sungal dengan pengamatan sebelum dan setelah hujan. 3) Pelaksanaan analisis
sampe] air hasil analisa air di Laboratoriam.

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Januari sampai Apustus 2008,
Hasi] analisis laboratorium menunjukkan sifat fisika yang meliputi kadar DHLnva
4690 dan 5,040 pmhosicm, suhu air sungai 26,50 dan 27.00 °C, kandungan
lumpur 0,140 gr/] dan 0.320 ge/). Sifat kimia meliputi SAR air sungai 2,224 mg/!
~an 165 mg/l, pH air sungai 6,880 dan 6,980, Nilai Fe air sungai 0,230 ppm dan
1270 ppm, nilai Cu air sungai 0.040 ppm dan 0,030 ppm, nilai Zn air sungai
1,330 ppm dan 0,340 ppm, nilai Mn air sungai 0 ppm, nilai Al air sungai 0 ppm.
“wilal nitrogen air sungai yang dianalisa dalam bentuk (NHy) 0,420 ppm dan 0,380
opm, nilai sulfat (S0y) air sungal 0.035 ppm dan 0,049 ppm. Nilai kandungan
BOD air sungai 1,500 ppm dan 1800 ppm. nilai DO air sungai 2.68% ppm dan
3256 ppm, Debil sungai sebelum hujan (11, 4306 m’/z) dan sedimentasi (0,1383
wivhar), setelah hujan debit sungai (23,4094 m'fs) dan sedimentasi {0,6472
1o hari).

Dari keseluruhan hasil analisis kualitas air dapat disimpulkan bahwa air
Batanp P_eig:_:@ai_rncrr_ﬁliki kualitas vang baik, sehingga dapat digunakan sebapai
sumber airirgasi padi sawah.



L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumberdaya Air dalam vsaha pertanian memegang peranan penting karena
tanaman membutuhkan air woluk kelangsungan hidupnya. Tanaman yang
menderita kekurangan air akan layu dan dapat juga mati, Oleh karena ite air haros
selalu tersedia bagi tanaman.

Ketersediaan mavpun peoyebaran air dipermukaan bumi Gdaklah seperti
vang dibarapkan karena tergantung pada jumlzh, waktu, dan kualitas air itu
sendiri. Pertumbuhan  dan  perkembangan  penduduk memuntut  peningkatan
penyediaan air, baik untuk sumber ingasi mavpun untuk keperluan lainnya.
Penvediaan kebutuhan air tersebut dapat diperoleh dari air permukaan (sungai,
danau. waduk) maupun air dalam tanah. Nilal guna air dari perairan ini ditentekan
pleh kualitas dan koantitasnya. Kuoalitas air pada pengairan sclalu berubah-ubah
vang diakibatkan oleh aktifitas manusia dan proses alam,

Secara umum frigasi meripakan pemakalan air untuk maksud persediaan
gir bagi pertumbuhan tanaman, pemakaian air lersebut diatur agar dapat
mencukupi kebutuban air bagi wnaman untuk pertiumbuhan secara optimal. Adr
untuk kebutuhan irigasi mempunyai standar kualitas tertentu agar dapat digunakan
oleh fanaman tanpa menimbulkan skibat negatif selama pertumbuhannya (Siskel,
1994}, Perluasan daerah untuk keperluan industri, pemukiman dan scbagainya
memungkinkan sampah maupun  kotoran mengakibatkan pencemaran  air,
pencemaran sabun atau deterjen juga dapat menurunkan mute dan kualitas air
irigas,

Kenaganan Pelangar merupakan salabh satu sentra produksi padi di
kecamatan Banah Pesisir. denpan lahan sawah seluas 560 Ha atau 39 % dan total
sawah vang ada di Kecamatan Ranah Pesisir, tetapl sawah vang ada tersebut
hanya dapat diolah sekali dalam satu tahun karena merupakan sawah tadah hujan,
Air hujan yang selama ini dijadikan scbagal sumber air tidak tersedia dalam
jumlah vang merata dan mencukupi sepanjang tahun (Lampiran 9), schingea

sawah vang ada didusun 1n selalu kekurangan air,



Kenagarian Pelangail dilalui oleh aliran Batang Pelangsi, Musalah
Kekurangan wir untuk sawah akan dapat diastasi dengan membangun jaringan
irigasi denpan menjadikan aliran sungai ini sebagui  sumber air  irigasi.
Pembangunan jaringan irigas1 dapal dipengaruhi oleh kondisi daerah persawahan
vang akan ditrigasi serta jenis tanaman vang dibudidayvakan,

Secara kuantitas sungal ini dapat dijadikan sebagai sumber air irigasi dan
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Mardivanto disimpulkan : 1) Kebutihan
air imgast unfuk sawah 360 Ha berkisar antara 0,028 midt— 1,11 m'/dt sedanghkan
ketersediaan air sungai Batang Pelangai pada peluang kejadian %0 % adalah
berkisar antara 14,69 mfdt — 28,77 m'/dt. 2) Debit sungai Batang Pelangai vang
tersisa setelah pengambilan air untuk irigasi berkisar antara 13,78 m'de — 27,89
mfdt. 3) Berdasarkan penelition  dapat disimpulkan bahwa debit pir sungai
Batanp Pelangai dapat memenuhi kebutuhan air iripasi untuk sawah di Kenagarian
Pelanga,

Sebelum pembangunan irigasi dilaksanakan terlebih dahule dilakukan
studi amalisis terhadap kuahiias air sungan fersebhut untuk sumber air irigasi.
Kualitas dari air irigasi memegang peranan penting dalam peningkatan hasil
panen, vang mana kualitas air untuk irigasi barvs memenuhi standar tertentu,
antara lain @ 1} Daya Hantar Lstrik (DHL) 2) Besar derajat keasaman (pH) 3)
Subu air 4) Besar kadar lumpuor 3) Sodium Absortion Ratio (SAR) &) Unsur-
unsur Kation pekok 7) Unsur-unsur Anion pokok 8) Kandungan BOD dap DO air
%) Kandungan Sedimen.

Berdasarkan hal diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian denpgan
tudul - “Anpalisis Kualitas Air Batang Pelangai Unfuk Sumber Air Irigasi

Sawgh Di Kepagarian Pelangai Kecamatan Ranah Pesisir™,



1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas air Batang Pelangai jika

dijadikan sumber air irigasi padi sawah di Kenagarian Pelangai.

1.3 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah votuk mengetahui apakah air Batang
Pelangai layvak atau tidak layak digunakan sebagal sumber air irigasi, sehingpga

renciang pembangunan sarana irigasi di dacrah tersebut dapat direalisasikan,



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitinn

4.1.1 Letak Geogralis Lokasi Penclitian

Daerah penelitian ini secara administratif terfetak di Kenagarian Pelangai,
Kecamatan Ransh Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan Provinsi Sumatera Barat,
dengan letak geografisnya pada 100"46°23" BT-100"48°54" BT dan 1"45'9" 8-
1"27°41™ LS pada ketinggian 0 sampai 100 m dpl, dengan luas sawah 560 Ha
[ Rire Pusat Statistik. 1996).

Keseluruhun sawah di nagarl Pelangai ini merupakan sawah tadah hujan.
Daerah ind mempunyval kelembaban rata-rala berkisar antara 86,03 % sampai
96,13 %, kecepatan angin berkisar antara 0.6 midt sampai 1,9 mfde. Data curah
Sujan rata-rata bulanan kecamatan Ranah Pesisir dori tahonl 997-2006 berkiszar
=ara 176 mm'bulan sampai 351 mmybulan. Daerah ini tidak mempunyai bulan
szring, musim hujan berkisar antara bulan September sumpai Februari (data curah

*ian rata-rata bulanan, Lampiran 97,

1.2 Curah Hujan Lokasi Penelitian

Uniuk mengetahui tipe iklim dari lokasi penelitian digunakan data curah
s vang diambil dari Dinas PSDA provinsi Sumatera Barat, Data curah hujan
—mmdl selama 10 tahun dengan wakiu pengamatan dari tahun 1997-2006
~==rman 9), Dari data dapat diketahui bahwa curab hujan minimal adalab 0,00
i
Serdasarkan klasifikasi iklim Oldeman (1997 daerah ini termasuk
“lmm tipe A, karena tidak memliki bulan kering (CH < 100 mm/bulan),
== Gulan basah {CH = 200 mm/bulan) terdapat hampir pada semua bulan
- mzzn Mai dan Juni. Daerah yang dimasukkan kedalam wilayah iklim tipe
- Z2erah yang mempunyai bulan basah 9 bulan berturutstuna (Arsyad g
W % muk lebih jelasnya dapat dilibat pada gambar 1.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis sampel air sungai Batung Pelangai vang telah

dilakukan di Laboratorium Pusat Penelitian Pemanfastan [ptek Nuklir (P3N},

mika dapal disimpulkan babwa ;

1.

3
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Daya hantar listrik (DHL) dari air sungai ini adalah 4,890 mbos/icm
sampat 3.040 pmhosfem yang terpolong baik unulk air irizgasi dengan klas
salinitas C1.

Suhu air sungai ini berkisar antara 26.50 "C sampai 27,00 °C yang
merupakan subu lingkungan dari lokasi penelitian yang sangat baik untuk
alr irigasi,

Nilai pH dari air sungai ini berkisar antara f, 880 sampai 6,980 tergolong
klas II {baik untuk air irigasi).

Badar lumpur dari air sungai ini masih dibawah ambang standar badan air
vang diperbolchkan untuk air irjgasi vaitu berkisar antara 014 r/l sampai

0,32 grl.

- Milai sodium absorbtion ratio (SAR) dari air sungai ini berkisar antara

2.224 mg/l sampai 1,165 mg/l yang tergolong rendah (baik untuk air
rigast) dengan klasifikasi S1,

Nilai kation dari sampel air sungai ini tergolong baik uniuk usaha
pertanian, dimana untuk Fe berkisar antara 0,230 ppm sampai 0,270 ppm.
Cu berkisar antara (0,040 ppm sampai 0,030, Zn berkisar antara (0,150 ppm
sampai 0,340 pprm, sedangkan nilsi Mn dan Al adalah 0.

Nilai dari unsur-unsur anion pada kualitas air adalah NH. berkisar antara
0,420 ppm sampai 0,380 ppm dan nilai SO, berkisar antara 0.035 ppm
sanmipai (1,049 ppm.

Nilai dari kandungan BOD dan DO air sungai ini masih rendah {haik
untuk air irigasi}. dimana nilai BOD berkisar antara 1,500 ppm sampai
1800 ppm. sedangkan nilai kandungan DO berkisar antara 2,688 ppm

sampai 3,236 ppou
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